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AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DAN UJI ORGANOLEPTIK MINUMAN HERBAL
EKSTRAK BELIMBING WULUH DENGAN VARIASI PENAMBAHAN EKSTRAK
KULIT BUAH NAGA DAN DAUN STEVIA

Abstrak

Belimbing wuluh mengandung senyawa flavonoid, saponoin, tanin, glukosida, kalsium,
kalium, vitamin C dan peroksidase. Kulit buah naga mengandung antosianin betjenis sianidin 3-
ramnosil glukosida 5-glukosida. Antosianin dapat berfungsi untuk menurunkan kadar kolesterol
dalam darah. Daun stevia merupakan daun yang sering digunakan sebagai pemanis alami untuk
bahan makanan dan minuman. Senyawa fitokimia yang terdapat dalam daun stevia adalah
alkaloid, saponin, tanin, fenolik, flavonoid, triterfenoid, steroid, glikosida. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan dan kualitas minuman herbal ekstrak
belimbing wuluh dengan variasi penambahan kulit buah naga dan daun stevia. Rancangan
penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 2 faktor, yaitu:
Faktor 1 adalah Ekstrak kulit buah naga ( 25 ml , 50 ml , 75 ml ) dan Faktor 2 adalah
Konsentrasi daun stevia (0,6 g; 0,9 g ) dengan diulang sebanyak 3 kali ulangan. Hasil penelitian
menunjukkan aktivitas antioksidan tertinggi terdapat pada perlakuan N3S, sebesar 80,83 (ekstrak
belimbing wuluh 50 ml dengan ekstrak Kulit buah naga merah 75 ml dan daun stevia 0,9 g),
sedangkan aktivitas antioksidan terendah terdapat pada petlakuan NS, sebesar 29,30% (ekstrak
belimbing wuluh 50 ml dengan ekstrak Kulit buah naga merah 25 ml dan daun stevia 0,6 g).
Perlakuan kualitas minuman herbal paling dominan pada perlakuan N3S; disukai oleh panelis
sedangkan perlakuan kualitas minuman herbal kurang baik pada perlakuan N1S; kurang disukai
panelis.

Kata Kunci : Minuman herbal, belimbing wuluh, kulit buah naga merah, daun stevia, antioksidan

ANTIOXIDANT ACTIVITIES AND ORGANOLEPTIC OF HERBAL DRINK
EXTRACTS STARFRUIT WITH THE ADDITION OF VARIATION PEEL
DRAGON FRUIT EXTRACT AND LEAF STEVIA

Abstract

Starfruit contains flavonoids, saponoin, tannins, glucosides, calcium, potassium,
vitamin C and peroxidase. Dragon fruit peel contain anthocyanins manifold sianidin 3-glucoside
ramnosil 5-glucoside. Anthocyanins can serve to lower cholesterol levels in the blood. Stevia leaf
is a leaf that is often used as a natural sweetener for foods and beverages. Phytochemical
compounds contained in stevia leaves are alkaloids, saponins, tannins, phenolics, flavonoids,
triterfenoid, steroids, glycosides. This study aims to determine antioxidant activity and quality of
drinks herbal extracts starfruit with variations addition of dragon fruit peel and leaves of stevia.
The study design used completely randomized design (CRD), which consists of two factors,
namely: Factor 1 is the dragon fruit skin extract (25 ml, 50 ml, 75 ml) and the second factor is
the concentration of stevia leaves (0.6 g; 0.9 g) with repeated 3 times repetition. The results
showed the highest antioxidant activity found in N3S2 treatment at 80.83 (starfruit 50 ml extract
with a red dragon fruit peel extracts 75 ml and 0.9 g stevia leaf), while the antioxidant activity
was lowest for the treatment N1S2 29.30% (extract starfruit 50 ml with red dragon fruit peel
extracts 25 ml and 0.6 g stevia leaf). Treatment quality herbal drinks N3S2 most dominant in the
treatment preferred by the panelists while treatment quality herbal drink less well to treatment
less favored N1S1 panelists.

Key wotds : herbal drink , starfruit , dragon fruit peel red, stevia leaf , antioxidants



1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang mempunyai keanckaragaman hayati yang cukup baik,
diantaranya adalah belimbing wuluh. Pemanfaatan belimbing wuluh dijadikan sebagai bahan penyedap
rasa pada masakan. Hal ini disebabkan masyarakat masih belum mengetahui kandungan yang terdapat
pada belimbing wuluh. Dengan kemajuan teknologi buah belimbing wuluh dapat diolah menjadi produk
yang bermanfaat, misalnya sirup herbal dari buah belimbing wuluh.

Buah belimbing wuluh ini pada bagian daunnya memiliki nilai ekonomis yang tinggi karena bisa
dimanfaatkan sebagai pengawet alami. Menurut Maryani dan Lusi (2004), rasa asam buah ini berasal dari
asam sitrat dan asam oksalat. Selain mengandung senyawa asam tersebut, belimbing wuluh juga
mengandung senyawa flavonoid, saponoin, tanin, glukosida, kalsium, kalium, vitamin C dan peroksidase.
Menurut Direktorat Gizi Departemen Kesehatan RI (1996), kadar asam sitrat pada belimbing wuluh
cukup tinggi yaitu 92,6 — 133,8 mEq/ 100 g bahan, sehingga dapat berfungsi sebagai sumber asam sitrat
alami. Hasil studi menunjukan senyawa fenolik seperti flavonoid mempunyai aktivitas antioksidan
penangkap radikal bebas (Cos et al., 2001; Gulcin et al., 2004). Menurut penelitian Qurrota (2010) kadar
ekstrak belimbing wuluh yang digunakan adalah 75 ml dan 25 ml. sehingga dari vatiasi tersebut diperoleh
hasil terbaik pada variasi 2 yaitu 75 ml Berdasarkan pra penelitian yang telah dilakukan penulis
penggunaan kadar ekstrak belimbing wuluh 75 ml ternyata menghasilkan rasa yang terlalu asam. Oleh
karena itu konsentrasi ekstrak belimbing wuluh diubah menjadi 50 ml dan hasilnya tidak terlalu asam
sehingga penulis menggunakan konsetrasi tersebut untuk penelitian.

Sirup merupakan salah satu produk olahan cair yang dikonsumsi sebagian besar orang sebagai
minuma pelepas dahaga. Menurut syamsuni (2007), sirup adalah larutan oral yang mengandung sukrosa
atau gula lain dalam kadar tinggi. Sirup mengandung paling sedikit 50% sukrosa dan biasanya 60-65%.
Menurut Margono et a/ (2000), sirup dapat dibuat dari bahan dasar buah, daun, biji, akar dan bagian lain
dari tumbuhan. Pada saat ini dalam membuat sirup kebanyakan menggunakan pemanis alami yang kita
temukan schari-hari adalah gula pasir dan pewarna sintetis. Gula pasir yang selama ini dikonsumsi oleh
masyarakat berbahan dasar tebu.

Kulit buah naga yang dianggap masyarakat sebagia sampah, ternyata memiliki kandungan zat
warna yang sangat tinggi. Sehingga dapat dijadikan sebagai pewarna alami. Akan tetapi sebagian
masyarakat belum mengetahuinya, sechingga kulit buah naga belum dimanfaatkan secara optimal. Menurut
Nurliyana e¢f a/ (dalam Fajriani, 2013), dalam 1 mg/ml kulit buah naga dapat menghambat sebanyak 83,48
* 1,02% radikal bebas. Dalam 100 g buah naga mengandung 80 g air, 8,8 g kalsium, 3,6 mg fosfor.

Menurut hasil penelitian Oktiarni (2012), salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai pewarna
alami adalah kulit buah naga merah, dimana pada penelitian yang dilakukan menggunakan tiga variasi
volume penambahan ekstrak kulit buah naga merah yang berbeda pada produk mie basah yaitu variasi 1
(V1) 15 ml, variasi 2 (V2) 25 ml dan variasi 3 (V3) 50 ml, sehingga dari variasi tersebut diperoleh hasil
terbaik pada variasi 3 yaitu 50 ml.

Daun stevia merupakan daun yang sering digunakan sebagai pemanis alami untuk bahan
makanan dan minuman. Senyawa fitokimia yang terdapat dalam daun stevia adalah alkaloid, saponin,
tanin, fenolik, flavonoid, triterfenoid, steroid, glikosida (Noor dan Isdianti, 2013). Menurut Isdianti F
(2007), stevia memiliki tingkat kemanisan 300-400 kali lebih manis daripada sukrosa. Komponen pemanis
yang terdapat dalam stevia adalah glikosida, Kandungan utama daun stevia adalah derivat steviol
terutama steviosid (4-15%) , rebausid A (2-4%) dan rebausid C (1-2%) serta dulkosida A (0,4-0,7%).
Menurut penelitian Testiningsih (2015) kadar stevia yang digunakan adalah 0,3 g dan 0,6 g. Berdasarkan
pra penelitian yang telah dilakukan penulis penggunaan kadar stevia 0,3 g dan 0,6 g ternyata hasilnya
kurang memuaskan. Oleh karena itu, konsetrasi stevia diubah menjadi 0,6 g dan 0,9 g dan hasilnya cukup
manis sehingga penulis menggunakan konsentrasi tersebut untuk penelitian.

Berdasarkan latar belakang di atas maka perlu adanya penelitian dengan judul “Aktivitas
Antioksidan dan Uji Organoleptik Minuman Herbal Ekstrak Belimbing Wuluh Dengan Variasi
Penambahan Kulit Buah Naga dan Daun Stevia ”.



2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Pangan dan Gizi, Universitas Muhammadiyah
Surakarta. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen di Laboratorium
dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 2 faktor, yaitu: Faktor 1 adalah
Ekstrak kulit buah naga merah (N) dan Faktor 2 adalah Konsentrasi daun stevia (S). Masing - masing
perlakuan diulang sebanyak 3 kali ulangan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan deskriptif
kuantitatif dan uji organoleptik digunakan deskriptif kualitatif. Selain itu digunakan uji ANAVA satu jalur.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil uji aktivitas antioksidan pada sirup herbal ekstrak belimbing wuluh dengan variasi

penambahan ekstrak kulit buah naga 25, 50, 75 ml dan daun stevia 0,6 g dan 0,9 g didapatkan aktivitas
antioksidan yang bervariasi dari setiap perlakuan mendapatkan data berikut,

Gambar 1 Aktivitas Antioksidan Sirup Herbal Ekstrak Belimbing Wuluh Dengan Variasi Penambahan
Ekstrak Kulit Buah Naga Dan Daun Stevia.
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Berdasarkan gambar 1 bahwa aktivitas antioksidan tertinggi terdapat pada perlakuan N3S;
dengan formulasi ektrak belimbing wuluh 50 ml, ekstrak kulit buah naga 75 ml, dan daun stevia 0,9 g
sebesar 80,83 %, hal ini dikarenakan bahwa pemberian ekstrak belimbing wuluh 50 ml yang
mengandung senyawa antioksidan. Hal ini sesuai dengan Maryani dan Lusi (2004), eksrak belimbing
wuluh mengandung senyawa flavonoid, saponin, tanin, glukosida, kalsium, kalium dan peroksida,
polifenol. Pendapat ini didukung oleh Hernani dan Rahardjo (2005), Polifenol merupakan senyawa
turunan fenol yang mempunyai aktivitas antioksidan. Fungsi polifenol sebagai penangkap dan pengikat
radikal bebas.

Penambahan ekstrak kulit buah naga sebanyak 75 ml juga memberi pengaruh terhadap
aktivitas antioksidan sirup herbal ekstrak belimbing wuluh, hal ini disebabkan pada kulit buah naga
merah mengandung lebih banyak senyawa yang berperan sebagai antioksidan diantaranya seperti
betasianin, antosianin, karotenoid, vitamin C, dan tiamin. Betasianin berkontribusi memberikan warna
merah, (Stintzing dan carle,2004). Penambahan daun stevia juga mempengaruhi akivitas
antioksidan,menurut hasil penelitaian Madan ez o/ (2010) menyatakan steviosida sangat potensial
sebagai antioksidan alami. Ekstrak daun stevia yang mengandung steviosida (steviolbiosida, isosteviol
dan steviol) dapat menghambat sekresi angiotensis II dan endothelin I saat ROS (Reactive Oxygen
Species) komponen antioksidan pada ekstrak daun stevia juga berasal dari kandungan polifenol dan
flavonoid pada daun dan kalusnya.

Kemudian aktivitas antioksidan terendah terdapat pada petlakuan N1S; dengan formulasi
ektrak belimbing wuluh 50 ml, ekstrak kulit buah naga 25 ml, dan daun stevia 0,6 g sebesar 29,30 %
karena aktivitas antioksidan dari masing-masing perlakuan dengan penambahan formulasi eksrak kulit



buah naga 25 ml dan dosis daun stevia 0,6 g yang berbeda, mengalami kenaikkan di setiap kenaikan
bobot eksrak kulit buah naga dan daun stevia yang ditambahkan. Hal ini disebabkan karena komponen
antioksidan yang berada dalam satu sistem dapat bersifat sinergik , antagonik atau bahkan saling tidak
berpengaruh. Sehingga dapat dikatakan bahwa pada setiap perlakuan apabila semakin banyak ekstrak
kulit buah naga yang digunakan dalam penambahan sirup herbal belimbing wuluh maka semakin
tinggi akivitas anioksidannya, sedangkan semakin sedikit ekstrak kulit buah naga yang digunakan
dalam penambahan sirup herbal belimbing wuluh maka semakin sedikit aktivitas antioksidannya.
Begitu juga dengan penambahan dosis daun stevia semakin banyak daun stevia yang digunakan maka
semakin tinggi aktivitas antioksidannya begitu juga sebaliknya.

Hasil uji organoleptik dan daya terima masyarakat terhadap masing-masing perlakuan sirup
herbal ekstrak belimbing wuluh antara lain,
Tabel 2 Hasil Penilaian Rata-Rata 20 Panelis Terhadap Uji Kualitas Sirup Herbal Ekstrak Belimbing
Wuluh Dengan Variasi Penambahan Ekstrak Kulit Buah Naga Dan Daun Stevia.

Rerata
Perlakuan
Warna Aroma Rasa Daya terima
khas belimbin .
N§y Kurang merah wuluh g Kurang manis Kurang Suka
NSy Merah khas\:sll:lrﬁblng Kurang manis Kurang Suka
khas belimbin .
NsS; Sangat merah wuluh & Kurang manis Kurang Suka
khas belimbin .
NSz Kurang merah wuluh & Kurang manis Kurang Suka
khas belimbing .
N>S» Merah wuluh Kurang manis Kurang Suka
N3S2 Sangat merah khas belimbing Manis Suka
wuluh

Bahwa bervariasi pada perlakuan sirup herbal baik dari warna, aroma, rasa, daya terima
masyarakat. Hasil warna produk sirup herbal pada perlakuan N1S;  NiSz berwarna kurang merah,
perlakuan NSy, NoS; berwarna merah, sedangkan pada perlakuan N3Sq, N3Sz berwarna sangat merah.
Hasil aroma sirup herbal ekstrak belimbing wuluh yang mengandung khas belimbing wuluh pada
perlakuan  NiS; NoSi N3Si, NiSz, NaSo, NS, . Hasil rasa produk sirup herbal pada perlakuan NSy,
N2S1, N3S1, NiSo, NoSz memiliki rasa kurang manis, sedangkan untuk perlakuan N3S; memiliki rasa
manis. Daya terima masyarakat pada perlakuan N1Si, N2Si N3S1, NSy NoSo, kurang disukai disukai
oleh panelis, sedangkan pada perlakuan N3S; yang disukai oleh panelis.

4. PENUTUP

4.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian tersebut maka dapat diambil
kesimpulan bahwa penambahan ekstrak kulit buah naga dan daun stevia terhadap aktivitas antioksidan
sirup herbal ekstrak belimbing wuluh teringgi terdapat pada perlakuan N3S; sebesar 80,83 % yaitu
sirup herbal dengan formulasi ektrak belimbing wuluh 50 ml, ekstrak kulit buah naga 75 ml, dan daun
stevia 0,9 g, sedangkan aktivitas antioksidan terendah terdapat pada perlakuan NiS; sebesar 29,30 %
yaitu sirup herbal dengan formulasi ekstrak belimbing wuluh 50 ml, ekstrak kulit buah naga 25 ml,
dan daun stevia 0,6 g. Dilihat dari tingka kesukaan panelis Kualitas sirup herbal paling dominan pada
perlakuan N3S;  yang memiliki warna merah, rasa manis , dan daya terima disukai oleh panelis,
sedangkan kualitas sirup herbal kurang baik pada perlakuan N1S; yang memiliki rasa sirup herbal khas
belimbing wuluh.



4.2 Saran
Berdasarkan peneliian yang telah dilakukan, saran yang dapa disampaikan yaiu: Penelitian
selanjutnya sebaiknya dalam penggunaan konsentrasi kadar stevia lebih ditambah atau diganti dengan
pemanis alami lainnya untuk meningkatkan rasa manis pada sirup herbal. Serta perlu dilakukan
pengujian daya simpan untuk mengukur kualitas sirup dengan daya simpan di suu ruang dan di almari
pendingin selama penyimpanan.
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